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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh model pembelajaran dan gaya belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI
MIPA SMAN 2 Soppeng. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran dan
gaya belajar peserta didik, serta variabel terikatnya adalah hasil belajar peserta didik pada
materi pokok asam basa. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 MIPA SMAN 2
Soppeng yang berjumlah 7 kelas, sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik random
sampling yaitu terdiri atas 2 kelas yaitu Kelas XI MIPA 1 (Kelas A) dan XI MIPA 4 (Kelas
B). Desain penelitian adalah Faktorial. Data hasil penelitian diperoleh dengan memberikan
tes hasil belajar pada materi asam basa berupa post-test yang terdiri dari 30 butir soal pilihan
ganda. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial.
Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji F (ANOVA) menghasilkan nilai signifikan
lebih besar daripada nilai a (a=0,05) . Hasil uji hipotesis dengan Uji F membuktikan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar, terdapat pengaruh gaya belajar
terhadap hasil belajar dan terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran dan gaya belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA SMAN 2 Soppeng studi pada
materi asam basa.

Kata kunci: model pembelajran, gaya belajar, hasil belajar.

ABSTRACT

This study was a quasi-experimental research, which aimed determining the influence of
instructional models and learning style learning outcomes of grade XI MIPA student at
SMAN 2 in Soppeng. The independent variables in the study were instructional model and
students’ learning style; whereas, the dependent variable was learning outcomes on acis base
material. The study population was a students at grade XI MIPA student at SMAN 2 in
Soppeng which consists of 7 classes, and the sample was selected by employing random
sampling technique and obtained two classes, namely class XI MIPA 1 as an Class A and XI
MIPA 4 as Class B with random sampling technique. Data were obtained by providing
students achievement test acid base subject matter in the form of post-test which consists of
30 items multiple choice. Data were analyzed using descriptive and inferential statistical
analysis. Hypothesis testing is done by F test (ANOVA). F-test results proved that learning
model gave influence on students’ learning, learning style and interaction of instructional
model and learning style on students’ learning outcomes of grade XI MIPA student at SMAN
2 in Soppeng studied on acid base.

Keywords: Instructional model, learning style, learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran dalam kelas
adalah salah satu tugas guru yang paling
utama yang harus dilakukan dalam
melaksanakan tugas sebagai pengajar dan
sekaligus  pendidik. Dalam proses
pembelajaran, pendidik (guru) harus benar-
benar merencanakan pembelajaran sebaik-
baik mungkin sehingga dapat meningkatkan
hasil  belajar  peserta didik.  Setiap
melaksakan proses pembelajaran dalam
kelas kerap menjadi kendala bagi seorang
guru diantaranya seorang guru terkadang
mengalami  kendala untuk mengontrol
suasana kelas tetap kondusif dan membuat
setiap peserta didik tetap aktif dalam belajar
ditinjau dari model pembelajaran yang
digunakan. Setiap peserta didik dalam kelas
memiliki karakter dan sifat yang berbeda-
beda sehingga ini bisa jadi salah satu faktor
yang harus dihadapi oleh seorang guru untuk
mengetahui karakter dan sifat dari peserta
didiknya.

Melihat fakta yang ada sekarang, hasil
belajar peserta didik di dalam suatu kelas
hanya sebagian kecil saja yang dapat dilihat
peningkatannya. Itu dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya, peserta didik
itu sendiri yang pada dasarnya tidak mau
belajar, jenuh belajar dengan suasana belajar
yang membosankan, bahkan dari guru atau
pendidik itu sendiri. Guru yang tidak mampu
memberikan suasana nyaman dalam belajar
di dalam kelas dalam hal ini adalah model
pembelajaran yang diterapkan di dalam
kelas. Guru juga perlu mengetahui kondisi
dan  karakteristik  peserta  didiknya.
Karaktertistik yang dimaksud disini adalah
gaya belajar.

Seperti yang kita ketahui bahwa hasil
belajar dari peserta didik dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya adalah gaya
belajar peserta didik. Gaya belajar yang
dimaksud adalah gaya belajar Kinestetik,
gaya belajar visual dan gaya Dbelajar
audiotorial. Mengenal karakteristik belajar
setiap peserta didik di kelas merupakan
salah satu bagian dari rana kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki oleh guru.

Oleh karena itu sebelum guru mengajar
dalam Kkelas seharusnya sudah mengenal
lebih dahulu karakteritik belajar dari
masing-masing peserta didiknya, khususnya
gaya belajar mereka. Sehingga guru tersebut
akan lebih efektif dalam memilih model
pembelajaran yang akan digunakan.

Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi seorang anak untuk belajar
salah satunya adalah cara anak tersebut
belajar (gaya belajar). Ada faktor lain yang
dapat mempengaruhi hasil belajar peserta
didik salah satunya adalah  model
pembelajaran yang digunakan dalam kelas
saat melangsungkan proses pembelajaran.

Model pembelajaran yang diterapkan
guru di dalam kelas juga sangat berpengaruh
pada hasil belajar peserta didik. Seperti yang
diketahui model pembelajaran yang paling
sering dan umum digunakan adalah model
pembelajaran langsung. Tidak adanya
variasi penggunaan model pembelajaran
dalam kelas menyebabkan peserta didik
jenuh belajar dalam kelas. Terkhusus mata
pelajaran kimia di Sekolah Menengah Atas
merupakan salah satu mata pelajaran yang
cukup rumit dan susah dipahami jika tidak
menggunakan model ataupun  metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang akan disampaikan. Materi asam basa
dan garam adalah materi tentang senyawa-
senyawa yang berada disekitar kita yang
perlu diketahui. Materi asam basa dan garam
yang penuh dengan teori-teori  dan
perhitungan, jika tidak dijelaskan dengan
baik ditunjang dengan model dan metode
pembelajaran yang sesuai dan suasana kelas
baik pula, maka akan susah ditangkap oleh
peserta didik, sehingga guru harus
menggunakan model pembelajaran yang
sesuai sehingga dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik.

Penggunaan  model  pembelajaran
harus disesuaikan dengan materi yang akan

disampaikan ke peserta didik dan
menciptakan ~ suasana  belajar  yang
menyenangkan sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Salah satu model pembelajaran yang
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menunjang adalah model pembelajaran
kooperatif dimana model ini lebih
menekankan interaksi antar peserta didik.
Dari sini peserta didik akan melakukan
komunikasi aktif dengan peserta didik lain,
adanya komunikasi tersebut diharapkan
peserta didik dapat menguasai materi
pelajaran dengan mudah karena terkadang
ada peserta didik lebih mudah memahami
penjelasan dari kawannya dibandikan
mendengarkan penjelasan dari guru, itu
dikarenakan cara penyampaian antar peserta
didik lebih nyaman. Selain itu, beberapa
penelitian  juga  menunjukkan  bahwa
pembelajaran kooperatif memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik. Salah
satu tipe dari model pembelajaran kooperatif
yang bisa digunakan dan selaras dengan
materi pelajaran asam basa dan garam
adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing.

Model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing merupakan salah satu
modifikasi dari teknik Tanya jawab yang
menitikberatkan pada kemampuan peseta
didik untuk merumuskan pertanyaan yang
akan dikemas dalam sebuah permainan yang
menarik yaitu saling melempar bola salju
(snowball  throwing) yang  berisikan
pertanyaan kepada sesame temannya.
Sehingga informasi dari peserta didik satu
dapat tersampaikan dengan jelas ke peserta
didik yang lain dan mudah dipahami serta
tercipta suasana belajar yang dinamis dan
menyenangkan bagi peserta didik tersebut
untuk belajar. Berdasarkan hasil penelitian
oleh RasyidM. & Side, S. (2013)
menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran  kooperatif tipe snowball
throwing peserta didik kelas XI SMA N 1
Bajeng kabupaten Gowa dapat
meningkatkan kualitas dan hasil belajar
peserta didik. Dapat dilihat dari nilai posttest
(yang kelas control yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
langsung) nilai tertinggi 80, sedangkan nilai
terendah adalah 36, sedangkan untuk kelas
eksperimen (yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing) nilai

tertinggi 84 dan nilai terendah 40.
Berdasarkan hal tersebut untuk melihat
perkembangan peserta didik dalam belajar
dapat diliat dari hasil belajar sehingga perlu
memerhatikan penggunaan model
pembelajaran yang akan digunakaan saat
mengajar di dalam kelas. Penggunaan model
pembelajaran  kooperatif tipe snowball
throwing mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan melihat dari gaya
belajar mereka. Karena dengan
menyesuaikan gaya belajar dengan model
pembelajaran yang aktif dinamis seperti
snowball throwing, diharapkan peserta didik
termotivasi, lebih aktif dalam belajar
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi di SMAN
2 Soppeng pada tanggal 4 September 2017,
materi asam basa dan garam merupakan
materi yang cukup rumit. Itu dikarenakan
pada materi asam basa terdapat banyak
konsep maupun teori yang harus peserta
didik  kuasai dan  pahami.  Proses
pembelajaran yang baik adalah proses
pembelajaran yang dapat mengaktifkan
peserta didik di dalam kelas sehingga dapat
meningkatkan suasana belajar yang nyaman
dan meningkankan hasil belajar peserta
didik tersebut. Kesulitas tersebut diakui oleh
beberapa peserta didik kelas XI dan salah
satu guru Kkimia di sekolah tersebut.
Berdasarkan hasil belajar peserta didik yang
diperolah pada materi Asam basa
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan
karena persentase tingkat ketuntasan peserta
didik adalah 40 % sedangkan standar
ketuntasan  kompetensi minimal  yang
diterapkan dalam sekolah tersebut adalah
75% (Perangkat Pembelajaran SMAN 2
Soppeng 2016-2017).

Adanya interaksi peserta didik dalam
belajar, kemudian guru  memberikan
bimbingan yang rutin terhadap peserta
didiknya dalam belajar dengan melihat dari
sisi gaya belajarnya dengan menerapkan
model pembelajaran yang sesuai dengan
gaya belajar mereka, dalam situasi ini
diharapkan hasil belajar peserta didik dalam
belajar dapat meningkat.
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Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah ada
pengaruh model pembelajaran terhadap hasil
belajar peserta didik kelas XI MIPA SMAN
2 Soppeng studi pada materi pokok asam
basa? (2) Apakah ada pengaruh gaya belajar
terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI
MIPA SMAN 2 Soppeng studi pada materi
pokok asam basa? (3) Apakah ada pengaruh
interaksi model pembelajaran dan gaya
belajar dalam mempengaruhi hasil belajar
peserta didik kelas XI MIPA SMAN 2
Soppeng studi pada materi pokok asam
basa?

Berdasarkan rumusan masalah di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
(1) Untuk mengetahui ada pengaruh model
pembelajaran terhadap hasil belajar peserta
didik kelas XI MIPA SMAN 2 Soppeng
studi pada materi pokok asam basa (2)
Untuk mengetahui ada pengaruh gaya
belajar terhadap hasil belajar peserta didik
kelas XI MIPA SMAN 2 Soppeng studi
pada materi pokok asam basa (3) Untuk
mengetahui ada pengaruh interaksi model
pembelajaran dan gaya belajar dalam
mempengaruhi hasil belajar peserta didik
kelas XI MIPA SMAN 2 Soppeng studi
pada materi pokok asam basa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
eksperimen semu (Quasi Experimental).
Penelitian ini akan melihat hubungan model

pembelajaran yang merupakan  model
pembelajaran  langsung  dan  model
pembelajaran  kooperatif tipe snowball

throwing dengan gaya belajar terhadap hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan
desain penelitian faktorial seperti pada tabel
3.1.

Tabel 3.1 Desain Penelitian Faktorial

Model Gaya Belajar
Pembelajaran Bl B2 B3
Al AlBl1 | Al1B2 | A1B3
A2 A2B1 | A2B2 | A2B3

Keterangan :

Al : Model Pembelajaran Langsung
(Direct Instruction)

A2 : Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Snowball Throwing

Bl : Gaya Belajar Kinestetik

B2 : Gaya Belajar Visual

B3 : Gaya Belajar Auditorial

A1B1 : Hasil belajar Model Pembelajaran

Langsung dan Gaya Belajar
Kinestetik

A1B2 : Hasil belajar Model Pembelajaran

Langsung dan Gaya Belajar Model
Pembelajaran Langsung dan
Gaya Belajar Visual

A1B3 : Hasil belajar Model Pembelajaran

Langsung dan Gaya Belajar Model
Pembelajaran Langsung dan
Gaya Belajar Auditorial

Variabel pada penelitian ini terdiri
dari variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
model pembelajaran yang terdiri dari model
pembelajaran  langsung  dan  model
pembelajaran  kooperatif tipe snowball
throwing serta gaya belajar peserta didik.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
hasil belajar peserta didik.

Populasi dalam penelitian ini adalah
Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh
kelas XI (sebelas) MIPA SMAN 2 Soppeng
pada tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri
dari 7 Kelas dengan jumlah peserta didik
sebanyak 215 orang. Sampel dalam
penelitian ini ditentukan dengan teknik
random sampling yaitu mengambil dua kelas
dari 7 kelas secara acak yaitu Kelas A (XI
MIPA 1) yang terdiri atas 26 orang dan
Kelas B (XI MIPA 4) yang terdiri dari 26
orang.

hasil
dengan

Data yang diperoleh dari
penelitian akan dianalisis

43



Dirsyah Dedi Nugraha, Pengaruh Model Pembelajaran dan Gaya Belajar ....

menggunakan analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mendeskriptifkan atau
memberikan gambaran umum data yang
diperoleh yaitu model pembelajaran dan
gaya belajar peserta didik. Pengolahan data
dibuat table frekuensi, rata-rata, standar
deviasi untuk mendeskripsikan karakteristik
masing-masing variabel penelitian
digunakan aplikasi Statistikal Package For
Social Science (SPSS) 23 for windows.
Untuk menentukan gambaran hasil belajar
dari model pembelajaran dan gaya belajar
peserta didik yaitu dengan menggunakan
angket penilaian gaya belajar gaya belajar
dapat ditentukan dengan melihat total nilai
yang dominan dari ketiga karateristik gaya
belajar yang diberikan. Sedangkan hasil
belajar peserta didik yang diperoleh dari
sebuah tes hasil belajar yang telah diberikan.

2. Analisis Statistik Inferensial

Teknik analisis inferensial digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian, dalam
hal ini digunakan program aplikasi statistik
SPSS versi 22. Sebelum uji hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas A dan Kelas B
Hasil Penelitian yang disajikan
adalah deskripsi atau penggambaran hasil
belajar peserta didik kelas A dan kelas B.

Tabel 4.1 Nilai Statistik Deskriptif Hasil
Belajar Peserta didik

Jumlah sampel
Nilai terendah
Nilai tertinggi

Nilai rata-rata
Modus

Median

Varians

Standar Daviasi

©)

26
60
86
72.96
77
73
57.72
7.59

26
33
80
63.58
57
61.50
108.81
10.43

Tabel 4.2 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

Peserta Didik

Statistik Nilai Statistik

Kelas A
(Model
Pembelajaran

Kelas B
(Model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe Langsung)

Snowball Throwing)

Kelas A
(Model Kelas B
o Pembelajaran (Model
Nil Kriteria Kooperatif Tipe Pembelajaran
Ketuntas
ai Snowball Langsung)
an Throwing)
Frekue | Persent | Frekue | Persent
nsi ase nsi ase
> | Tuntas
- 12 46 % 7 27 %
< | Tidak
75 | tuntas 14 54 % 19 73 %
Kelas A Kelas B
(Model Pembelajaran (Model
Indikator | Kooperatif Tipe Snowball Pembelajaran
Throwing) Langsung)
Persentase (%) Persentase (%)
1 70 72
2 69 75
3 74 72
4 84 58
5 65 47
6 63 64
7 71 58
8 61 75
9 75 56
10 69 62
Keterangan
Indikator 1~ : Mendefenisikan asam basa
menurut Arrhenius
Indikator 2 : Mendefenisikan pengertian
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Indikator 3

Indikator 4

Indikator 5

Indikator 6

Indikator 7

Indikator 8

derajat

Indikator 9

Indikator 10 :

asam basa menurut
Bronsted-

Lowry

: Menuliskan persamaan reaksi

asam dan basa menurut
Bronsted-Lowry dan
menunjukkan pasangan asam
dan basa konjugasi

: Mendefenisikan pengertian

asam basa menurut Lewis

: Mengidentifikasi sifat larutan

asam dan basa dengan
indikator.

: Memperkirakan pH suatu

larutan yang tidak dikenal
berdasarkan hasilpengamatan
trayek perubahan warna
berbagai indikator asam
dan basa
Menjelaskan
kekuatan asam
menyimpulkan hasil
pengukuran pH dari beberapa
larutan asam dan basa yang
konsentrasinya sama.

pengertian
dan

: Menghubungkan kekuatan

asam atau basa dengan

pengionan (a) dan tetapan
asam (Ka) atau tetapan
basa (Kb)

: Menghitung pH larutan asam

atau basa yang diketahui
konsentrasinya.

Menjelaskan penggunaan
konsep pH dalam lingkungan.

Diagram 4.1 Persentase Pencapaian Tiap
Indikator Kelas A dan Kelas B

100 H Model
80 Pembelajaran
60 - Kooperatif
Tipe Snowball
40 1 Throwing
20 4 i Model
0 - Pembelajaran
Langsun
&o,\'\,%o@%\o@éo(\%\o‘q angsung
FFFS&S
AN

Tabel 4.4 Data Karakteristik Gaya Belajar
Peserta Didik

Kelas A Kelas B
(Model Pembelajaran (Model
Gaya
. Kooperatif Tipe Pembelajaran
Belajar )
Snowball Throwing) Langsung)
(Orang) (Orang)
Kinestetik 11 13
Visual 7 7
Auditorial 8 6
Tabel 4.5 Ketuntasan Peserta Didik
Berdasarkan Gaya Belajar
Kelas A
Kelas B
(Model Pembelajaran .
o (Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe
. Langsung)
Gaya Belajar Snowball Throwing)
(Orang)
(Orang)
Tidak Tidak
Tuntas Tuntas
tuntas tuntas
Kinestetik 4 7 4 9
Visual 5 2 2 5
Auditorial 3 5 2 4
JUMLAH 12 14 8 18
Tabel 4.6 Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan Hubungan Model Pembelajaran
dan Gaya Belajar.

Model Gaya Belajar Total
Pembelajaran Kinestetik Visual Auditorial
Snowhball N :11 N : N :8 N :26
Throwing Rata-
Rata-rata : Rata-rata Rata-rata :
Rata:
72 178 70
72.96
S S 7.59
S :7.48 S :7.19
5.29
Pembelajaran N :13 N : N :6 N :26
Langsung Rata-
Rata-rata : Rata-rata Rata-rata :
Rata:
61 164 68
63.58
S $:10.43
S :10.14 S :10.19
11.56
N :24 N N :14
Total Rata-rata : Rata-rata Rata-rata
66.25 171.14 :68.85
S :11.23 S :17.95 | S :17.19
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Diagram 4.2. Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan Hubungan Model Pembelajaran
dan Gaya Belajar

100
30 e Model .
60 Pembelajar
an Snowball
40 Throwing
20
Model
O T T 1 .
Pembelajar
¢ & @
< X2) 0\ an
& ~ * Langsung
& N

b. Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 4.7 Hasil Pengolahan Uji Hipotesis

Variabel Nilai F Nilai Signifikan.

Gaya Belajar .612 .657
Model

. 13.889 .001
Pembelajaran
Model
Pembelajaran*Gaya 14.007 .000
Belajar

2. Pembahasan
Pengaruh Model Pembelajaran
terhadap Hasil Belajar

Setelah melalui proses pengolahan
data dengan menggunakan SPSS 23
didapatkan nilai signifikan sebesar 0.001
dan nilai F adalah 13.889. Kiriteria
pengujian, Ho ditolak jika nilai signifikansi
<0=0,05 dan Ho diterima jika nilai
signifikansi > a=0,05 Berdasarkan data yang
diperolah, nilai signifikan 0.001 < 0.05 yang
artinya Ho di tolak Hi diterima. Dengan
demikian  terdapat  pengaruh  model
pembelajaran terhadap hasil belajar peserta
didik kelas XI MIPA SMAN 2 Soppeng
pada materi pokok asam basa. Peserta didik
yang aktif secara dinamis didalam kelas
yang dibelajarkan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing membuat
hasil ~ belajar mereka lebih  tinggi
dibandingkan kelas yang dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran

langsung. Itu terjadi karena peserta didik
lebih  menyukai suasana belajar yang
dinamis yang menyenangkan sehingga aktif
dalam proses pembelajar dalam kelas.

b. Pengaruh Gaya Belajar terhadap
Hasil Belajar

Setelah melalui proses pengolahan
data dengan menggunakan SPSS 23
diperoleh nilai signifikan 0.657 dan nilai F=
0.612. Kriteria pengujian, Ho ditolak jika
nilai signifikansi <0=0,05 dan Ho diterima
jika nilai signifikansi > 0=0,05. Berdasarkan
data tersebut, nilai signifikan 0.657>0.05
yang artinya Ho diterima, H: ditolak.
Dengan demikian tidak terdapat pengaruh
gaya belajar terhadap hasil belajar peserta
didik kelas XI MIPA SMAN 2 Soppeng
pada materi pokok asam basa. Kelemahan
gaya belajar ini adalah keterbatasan waktu di
dalam kelas untuk menjelaskan materi
secara menyeluruh bagi pendidik dan peserta
didik cenderung menunggu penjelasan dari
pendidik sehingga mereka tiak kreatif
mencari  sendiri  bahan atau materi
pembelajaran jika tidak diwajibkan oleh
pendidik untuk memeiliki sumber atau
rujukan. Dalam menyikapi berbagai macam
mengenai gaya belajar, tentulah harus
ditambah dengan logika dan kebudayaan
cara kerja kita, dan yang paling penting dari
semuanya adalah suatu cara kerja otak kita
yang mana dalam hal ini kita sebut dengan
modalitas belajar. Secara singkat, modalitas
belajar adalah suatu cara bagaimana otak
menyerap informasi yang masuk melalui
panca indera secara optimal. Gaya belajar
juga harus disesuaikan dengan karakteristik
mata pelajaran atau materi yang akan
diajarkan sehingga dapat dimanfaatkan nanti
dalam proses pembelajaran dalam hal ini
mengikutsertakan gaya belajar peserta didik.

c. Interaksi antara Model Pembelajaran
dan Gaya Belajar dalam
mempengaruhi Hasil Belajar
Setelah melalui proses pengolahan data

dengan menggunakan SPSS 23 diperoleh

nilai signifikan 0.06 dan nilai F= 0.76.

Kriteria pengujian, Ho ditolak jika nilai
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signifikansi <a=0,05 dan Ho diterima jika
nilai signifikansi > a=0,05 Berdasarkan data
tersebut, nilai signifikan 0.000<0.05 yang
artinya H1 diterima, HO ditolak. Dengan
demikian terdapat pengaruh interaksi model
pembelajaran dan gaya belajar terhadap
hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA
SMAN 2 Soppeng pada materi pokok asam
basa. Hasil belajar peserta didik berdasarkan
hubungan model pembelajaran dan gaya
belajar diperoleh hasil belajar pada kelas
yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran  kooperatif tipe snowball
throwing memiliki nilai rata-rata yang tinggi
yaitu 72 dibandingkan dengan kelas yang
dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran langsung vyaitu 61. Hasil
belajar gaya belajar visual pada kelas model
pembelajaran  kooperatif tipe snowball
throwing juga memiliki nilai rata-rata lebih
tinggi yaitu 78 dibandingkan dengan kelas
yang menggunakan model pembelajaran
langsung yaitu 64. Sama halnya dengan gaya
belajar auditorial pada model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing memiliki
nilai rata-rata lebih tinggi yaitu 70
dibandingkan dengan kelas yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran
langsung. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada gaya belajar visual
lebih cocok dengan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran
terhadap hasil belajar peserta didik kelas
Xl MIPA SMAN 2 Soppeng pada
materi pokok asam basa.

2. Tidak terdapat pengaruh gaya belajar
terhadap hasil belajar peserta didik kelas
Xl MIPA SMAN 2 Soppeng pada
materi pokok asam basa.

3. Terdapat pengaruh interaksi model
pembelajaran dan gaya belajar terhadap
hasil belajar peserta didik kelas XI
MIPA SMAN 2 Soppeng pada materi
pokok asam basa.
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